BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan penelitian mengenai “Pengaruh Media Sosial

Terhadap Organizational Commitment Karyawan di PT Surya Madistrindo”, maka

terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis adalah sebagai

berikut :

1.

Pada media sosial terbagi dalam 4 indikator yaitu konteks, komunikasi,
kolaborasi, dan koneksi. Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner, dari
keempat indikator tersebut yang memiliki tingkatan sangat tinggi yaitu
komunikasi dengan skor rata-rata tertinggi sebanyak 780 dan persentase
sebesar 88.53% yang tergolong kedalam kriteria sangat kuat. Berdasarkan
tabel keseluruhan media sosial dapat dipahami bahwapengaruh hadirnya
media sosial dapat dirasakan oleh Karyawan PT Surya Madistrindo yang
mana persentase skor rata-rata tertinggi sebesar2844 dengan 86.67% rata-
rata yang tergolong sangat kuat. Hal tersebutmenunjukan bahwa media
sosial memberikan kemudahan bagi para karyawan PT Surya Madistrindo
dalam mencari informasi terkait penjualan produk maupun aktivitas
perusahaan kedepan dan membangun kedekatan antara sesama karyawan
sehingga menciptakanadanya kolaborasi dan koneksi.

Pada organizational commitment terbagi dalam 3 indikator yaitu affective
commitment, continuance commitment, dan normative commitment.

Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner, dari ketiga indikator tersebut yang
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memiliki tingkatan sangat tinggi yaitu continuance commitment dengan skor
rata-rata tertinggi sebanyak 867 dan persentase sebesar 73.47% yang
tergolong kuat. Hal tersebut menjelaskan bahwa Karyawan PT Surya
Madistrindo memilih untuk tetap bertahan dalam perusahaan karena
merasakan adanya kebutuhan lain yang dapat dipenuhi oleh PT Surya
Madistrindo dan belum tentu bisa didapatkan di perusahaan lainnya.

Berdasarkan data statistik yang dilakukan ditemukan dari hasil uji
determinasi memperoleh hasil sebesar 0.437 maka dapat dipahamipengaruh
media sosial dengan organisasi komitmen adalah 43,7% dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitianini. Untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan antara media sosial dengan organisasi
komitmen dilakukan lah uji regresi dengan hasil sebesar 0,000 memaknai

adanya hubungan kedua variabel tersebut.

4.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil pengolahan penelitian mengenai “Pengaruh Media Sosial

Terhadap Organizational Commitment Karyawan di PT Surya Madistrindo” maka

terdapat beberapa rekomendasi yang penulis ingin sampaikan adalah sebagai berikut:

1.

Dari temuan penelitian pada variabel media sosial dalam indikator koneksi
perlu adanya pengembangan pada PT Surya Madistrindo mengenai jenis
konten yang berisikan kebersamaan antara karyawan agar meningkatkan
nilai koneksi. Selanjutnya mengenai organisasi komitmen pada indikator
afektif komitmen perlu adanya perhatianuntuk meningkatkan indikator

afektif komitmen karyawan PT Surya Madistrindo  seperti
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menyelenggarakan kegiatan sejenis outing dengan harapan mampu
meningkatkan kekeluargaan antara karyawan dan perusahaan.

Perusahaan dapat menjaga budaya komitmen organisasi yang diterapkan
oleh karyawan PT Surya Madistrindo. Namun perlu diperhatikan juga
bahwa karyawan memerlukan sistem insentif yang dapat meningkatkan
kinerja dirinya agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan.
Selain itu, pemberian insentif atau bonus dinilaitepat bagi perusahaan karena
tidak membebani perusahaan dan disesuaikan dengan kinerja karyawan itu
sendiri.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi penelitian
dengan membandingkan beberapa karyawan dari perusahaan lain.
Tambahkan juga beberapa faktor atau variabel lain yang mempengaruhi

organizational commitment.

4.3 Implikasi

Berdasarkan dari beberapa kesimpulan dan rekomendasi yang telah

diberikan, diharapkan penelitian mengenai “Pengaruh Media Sosial Terhadap

Organizational Commitment Karyawan di PT Surya Madistrindo” memberikan

implikasi sebagai berikut :

1.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pembelajaran dalam mata
kuliah human resources management atau manajemen sumber daya
manusia yang mana terdapat beberapa kandungan seperti tipe organisasi
komitmen, cara memelihara organizational commitment pada suatu

perusahaan, dst. Hal tersebut tentu nya mengarah padamanajemen
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sumber daya manusia karena yang menjadi pembahasan utama dalam
pembelajaran ini adalah manusia dengan begitu tanpa adanya manusia yang
bekerja dan mengikuti aturan perusahaan pastinyasulit untuk perusahaan

merealisasikan target atau pencapaian yangdiinginkan.

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan landasan bagi penelitian serupa
selanjutnya, khususnya penelitian mengenai dampak media sosial terhadap

organizational commitment.
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